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Danarto: 

Menulis, Melukis, 
dan Berteater 

Sep.llang memmaikan ibadah hajj pa­
da 1983, Danarto lanp,sung menu­
liskan pengalamannya dalam se. 

buah buku. SetahWl kemudian, buku itu 
diterbitkan oleh PfPustaka Grafiti Pers. 
Judulnya unik: Orangjawa Naik Haft. 
"Yang memberijudul Orangjawa Naik 
Haji itu Pak Gun,"kata Danarto. Pak 
Gun yang dimaksud adalah budayawan 
Goenawan Mohamad, Pemimpin Re­
daksi Tempo ketika itu. 

Lewat penuturan yang lugas, ia 
mengungkapkan carut-marutnya ma­
najemen haji kala itu. Soal penginapan, 

misalnya, Danarto ··mengisahkan 
bahwa dia bersama rombongannya 
be!jumlah 46 orang didesak-<lesakkan 
dalam empat kamar yang hanya di­
lengkapi satu we dan shower yang su­
ka macet "Di we ini kami mencuci pa­
kaian, mencuci beras, dan kencing-be­
rak,"tulisnya 

Miris memang. Tapi waktu berlalu. 
Dalam pengamatannya, penyelengga­
raan luiji sekarang ini semakin baik. 

Namun, bukan berarti sudah sempur­
na Salah satunya pengaturan prosesi 

· lempar jumrah. "Sistem Oempar jum­
rah) sekarang menyiksa diri sendiri," 
ujarnya 

Mestinya, kata Danarto, pemerintah 
Arab Saudi menemukan cara nyaman 
untuk melempar jumrah, tidak berde­
sak-<lesakan, dan tidak te!jadi tabrakan 
antarrombongan yang berpotensi ja­
tuhnya Korban. 

Lahir di Sragen, Jawa Tengah, 2:1 Ju­
ni 1940, Danarto menghabiskan masa 
kecil di tanah kelahirannya Setelah 
menamatkan SD dan SMP di kota itu, 
ia melanjutkan SMA ke Solo. Selanjut­
nya pindah ke Yogyakarta dan kuliah 
di Akademi Seni Rupa Indonesia 

Sejak remaja, ia sudah giat berkese­
nian: melukis, menulis, dan berteater. 
Bahkan ia sudah mulai melukis sejak 
kanak-kanak, dengan menggambar di 
dind.ing dan lantai. Sementara itu, du­
nia tuli·~rnenulis mulai ditekuni saat 
usianya mepginjak 17 tahun. 

Adapun kegiatan berteater dia ge­
luti sejak diYogya Di antaranya men- · 
jadi anggota inti Sanggar Bambuo Per­
nah pula bergabung· dengan Teater 
Sardono, yang melawat ke Eropa Ba­
rat dan Asia pada 197 4. 

Pada Agustus 2004 lalu, ia bersama 
Teater Tanuh Air, melawat ke Jepang 

untuk mengikuti Festival Teater Anak­
anak Sedunia membawa naskah PeQU­
dul Bumi di Tangan Atzak-anako 0 

Dalam pei-tunjukan yang disutrada­
rai Jose Rizal Manua itu, Danarto be~­
tindak sebagai penulis naskah se~­
gus art directm-. Sungguh menggembl­
rakan, di ajang yang diikuti 16 negara 
ini. Teater Tanah Air berhasil meng-

g~~dol medali emas. 
Di kalangan rekan seangkatannya. 

Danarto dikenal sebagai penulis pr<: ~ 
duktif. Karya-karyanya yang sudah di­
bukukan antara lain, Godlob (kumpul­
an cerpen, 1975),Adam Ma'rifat (kum-

ulan cerpen, Balai Pustaka. 1982)' 
~ng ]awa Naik Haji (pen~ 

. h .. 1984) Berhala (1987), Gergast 
3Jl, ' B 'tu Yt (kumpulan cerpen, 1993), egJ 
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Begitu, Tapi Mbok ]angan BegltU 
(kumpulan esai, 1999), .Asmaralo_ka_ 
(novel, 1999), danSetangkai Melati di 

-Sayap fibril (200)). 
Salah satu kumpulan cerpennya, 

. GQdiob, dite!jemahkan ke dalam baha­
sa Inggris dengan judul Abracadabra. 
"Yang mene!jemahkan Harry Aveling 
dan diterbitkan oleh Heinemann Edu­
cational Books pada 1978," ujar Danar­
to suatu kali. Harry Aveling yang di­
maksud adalah pengamat sastra Indo­
nesia dari Australia Belakangan, buku 
itu diterbitkan kembali di Indonesia 
dengan kemasan luks pada 2001. 

Bukan hanya ituo Danarto tercatat 
beberapa kali menerima penghargaan 
dari dalam dan luar negeri. Kwnpulan 
cerpennya, Adam Ma'rifat, meraih Ha­
diah Sastra 1982 Dewan Kesenian Ja­
karta, dan Hadiah Buku Utama 1985. 
Ia juga peraih SEA Writes Award dari 
pemerintah Thailand pada 1988. 

Sebelumnya, pada 1968, salah satu 
cerpennya terpilih sebagai cerpen ter-


